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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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MENGEMBANGKAN KECERDASAN MUSIKAL SISWA

Pratik Hari Yuwono"
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
email: pratik_star@rocketmail.com

ABSTRAK

Kecerdasaan Ganda (multiple intelligence) adalah kemampuan manusia untuk memiliki di-
mensi kecerdasan lebih dari satu. Teori tersebut menunjukkan bahwa setiap orang memiliki kecer-
dasan dan kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang berbeda-beda satu sama lain. Kecerdasaan yang
dimiliki oleh seseorang tersebut digunakan untuk menganalisis serta untuk memecahkan segala
permasalahan yang ada di hidupnya.Semua orang pada umumnya untuk mampu mengembang-
kan kecerdasan-kecerdasan yang dimilikinya dan rajin untuk melatih kecerdasan yang dimilikinya
tersebut agar dapat berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. Kepada para pendidik dan calon
pendidik pada khususnya untuk lebih selektif dan teliti dalam mengidentifikasi kecerdasaan yang
dimiliki oleh peserta didiknya, karena setiap anak didik memiliki kecerdasaan yang berbeda-beda
yang semuanya menginginkan untuk mendapatkan stimulus atau respon yang baik dalam rangka
pengembangan kecerdasannya. Mengembangkan kecerdasan musikal memiliki keuntungan dan
kelebihannya sendiri terhadap tumbuh kembang anak.

Kata kunci:, musikal, siswa

Pendahuluan

Kecerdasan mempunyai peranan yang
penting dalam keberhasilan seseorang mem-
pelajari sesuatu atau mengikuti suatu program
pendidikan. Taraf kecerdasan yang berbeda-
beda setiap individu menunjukkan hubungan
yang erat dengan hasil belajar di sekolah.

Howard Gardner memperkenalkan seka-
ligus mempromosikan hasil penelitian Project
Zero di Amerika yang berkaitan dengan ke-
cerdasan ganda (multiple intelligences). Teori
ini menghilangkan asumsi yang ada selama
ini tentang kecerdasan manusia. Hasil pe-
nelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada
satuan kegiatan manusia yang hanya meng-
gunakan satu macam kecerdasan, melainkan
seluruh kecerdasan yang selama ini dianggap
ada 7 kecerdasan, dan pada buku yang mu-
takhir ditambahkan lagi 3 macam kecerdasan.
Semua kecerdasan bekerja sama sebagai satu
kesatuan yang utuh dan terpadu. Komposisi
keterpaduannya pada setiap individu dan
setiap budaya berbeda-beda. Namun, semua

kecerdasan tersebut dapat diubah dan diting-
katkan. Kecerdasan yang menonjol akan men-
gontrol kecerdasan-kecerdasan lainnya dalam
memecahkan masalah.

Teori Gardner memberikan petunjuk un-
tuk mengembangkan proses pembelajaran di
kelas yang memanfaatkan dan mengembang-
kan kecerdasan ganda anak, dengan harapan
dapat digunakan anak di luar kelas dalam
mengenali dan memahami realitas kehidu-
pan. Oleh karena itu, sebagai calon pendidik
harus mengerti konsep dan karakteristik ke-
cerdasan ganda (multiple intelligences).

Pembahasan

1. Pengertian Kecerdasan dan Kecerdasan
Ganda (Multiple Intelligence)

Istilah kecerdasaan atau intelligence bu-
kanlah sesuatu hal yang bagi kaum pela-
jar dan pendidik secara khusus dan bagi
masyarakat pada umumnya. Istilah kecer-
dasan atau intelligence sudah sering terdengar
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di kehidupan kita sehari-hari. Namun sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
istilah kecerdasan ataupun intelligence yang
merupakan perkembangan dari otak manu-
sia tersebut juga ikut berkembang. Berikut
ini merupakan beberapa pendapat mengenai
istilah kecerdasaan secara umum yang kemu-
dian berkembang menjadi istilah kecerdasaan
ganda (multiple intelligence).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
atau KBBI (Depdiknas, 2011) menyatakan bah-
wa kata cerdas berarti sempurna perkemban-
gan akal budinya (untuk berfikir, mengerti,
dan lain-lain), sedangkan kecerdasan berarti
prihal cerdas, perbuatan mencerdaskan,, kes-
empurnaan perkembangan akalbudi seperti
kepandaian dan ketajaman pikiran. Wechler
(psikologi AS) mengemukakan bahwa kecer-
dasaan merupakan kemampuan seseorang
untuk bersikap sesuai kondisi, berpikir ra-
sional, dan beradaptasi dengan lingkungan.

William Stern (Psikologi Jerman) menga-
takan bahwa kecerdasaan merupakan kapa-
sitas individu untuk menyesuaikan pikiran-
nya terhadap situasi yang sedang dihadapi,
kemampuan adaptif mental terhadap per-
masalahan dan kondisi kehidupan yang baru.
Sedangkan Lewis Madison Terman (psikolog
AS) mengemukakan bahwa kecerdasan ada-
lah kemampuan belajar secara abstrak yang
diwariskan dan tidak berubah.

Prof. Howard Gardner seorang ahli
psikologi kognitif dari University Harvard
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kecerdasan ganda (multiple intelligence) ada-
lah kemampuan untuk memecahkan masalah
dan menciptakan suatu produk yang bernilai
dalam suatu suatu latar budaya tertentu, ke-
cerdasaan tersebut terdiri dari 9 dimensi ke-
cerdasaan antara lain: verbal linguistic,logiko-
mathematic, visual-spasial, musical intelligence,
kinesthetik intelligence, interpersonal intelligene,
intrapersonal intelligence, naturalis, eksistensial.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
kecerdasaan ganda adalah suatu suaru kes-
empurnaan perkembangan akal budi baik
dari pemikiran, kecakapan emosional, dan
moral seseorang.

Jadi dapat diambil sebuah pengertian
bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan
adalah kemampuan seseorang untuk mem-
pelajari dan menerapkan pengetahuan untuk
mengendalikan lingkungan sekaligus ke-
mampuan untuk berfikir abstrak. Kecerdasan

sendiri merupakan sebuah kemampuan
mental yang digunakan untuk memecahkan
masalah, mencari ilmu-ilmu pengetahuan,
berfikir kreatif, berfikir abstrak, beradaptasi
dengan lingkungan baru, lingkungan saat ini,
kemampuan menganalisis dan memutuskan
sebuah keputusa, dan sebagainya.

Kecerdasaan Ganda (multiple intelligence)
Jadalah kemampuan manusia untuk memi-
liki dimensi kecerdasan lebih dari satu. Teori
tersebut menunjukkan bahwa setiap orang
memiliki kecerdasan dan kecerdasan yang
dimiliki oleh seseorang berbeda-beda satu
sama lain. Kecerdasaan yang dimiliki oleh
seseorang tersebut digunakan untuk men-
ganalisis serta untuk memecahkan segala per-
masalahan yang ada di hidupnya.

Setiap manusia memiliki dua belahan
otak yaitu otak kiri dan otak kanan. Belahan
otak kiri berfungsi untuk mengendalikan
aktivitas-aktivitas mental yang mencakup ke-
trampilan matematika, bahasa, logika, anali-
sis, menulis, dan aktivitas sejenis, sedangkan
belahan otak kanan mencakup aktivitas sep-
erti imajinasi, , warna, musik, irama/ritme,
melamun dan aktivitas-aktivitas yang sejenis.
Teori multiple intelligence berusaha untuk
mengkombinasikan kedua kemampuan be-
lahan otak kanan dan kiri yang dimiliki oleh
manusia. Jadi menurut teori ini manusia bisa
memiliki kemampuan/kecerdasan lebih dari
satu untuk menjalankan aktivitasnya dimana
kemampuan/kecerdasan tersebut dikendali-
kan oleh belahan otak kanan dan otak kiri.

2. Konsep dan Karakteristik Kecerdasan
Musikal

Kecerdasan musikal berkaitan dengan
kemampuan menangkap bunyi-bunyi, mem-
bedakan, menggubah, dan mengekspresikan
diri melalui bunyi-bunyi atau suara-suara
yang bernada dan berirama. Kecerdasan ini
meliputi kepekaan pada irama, melodi, dan
warna suara.

Anak-anak yang cerdas dalam musikal:

a. Cenderung cepat menghafal lagu-
lagu dan bersemangat ketika kepa-
danya diperkenalkan lagu.

b. Menikmati musik dan menggerak-
gerakkan tubuhnya sesuai irama
musik tersebut.

c. Mengetuk-ngetukkan benda ke meja
pada saat menulis atau menggambar.
Mereka cenderung senang bermain
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alat musik atau bahkan bermusik
dengan benda-benda tak terpakai.

d. Suka menyanyi, bersenandung, atau
bersiul.

e. Mudah mengenali suara-suara di
sekitarnya seperti suara sepeda mo-
tor, burung, kucing, anjing.

f. Dapat mengidentifikasi perbedaan
suara-suara sejenis, seperti suara-
suara sepeda motor dari merk yang
berbeda, suara berbagai burung, su-
ara kucing lapar dan berkelahi, suara
beberapa guru dan temannya.

g. Mudah mengenali suatu lagu hanya
dengan mendengar nada-nada per-
tama lagu tersebut.

Menurut Gardner, musikal merupakan
kecerdasan yang tumbuh paling awal dan
muncul secara tidak terduga dibandingkan
dengan bidang lain pada inteligensi manusia.
Kecerdasan musikal mampu bertahan hingga
usia tua. Kecerdasan musikal mempunyai
lokasi di otak bagian kanan (Gardner, 1993;
Armstrong, 1996:7).

3. Mengembangkan Kecerdasan atau
Intelegensi Musikal

Intelegensi musikal merupakan jenis ke-
cerdasan seseorang dalam hal ini adalah peser-
ta didik dalam bidang bermusik. Kecerdasaan
bermusik pada diri seseorang dapat diting-
katkan melalui kegiatan seperti dibawah ini:

a. Membentuk Lingkungan pembelaja-

ran musik

Musik bisa menjadi bagian yang pent-
ing di dalam penyususnan pendidikan.
Musik memberikan suasana yang ramah
ketika siswa memasukinya, menawarkan
efek yang meredakan setelah melakukan
aktivitas fisik, melancarkan peralihan antar
kelas,membangkitkan kembali energi pada
hari yang kelabu, dan mengurangi stres yang
biasanya menyertai setelah ujian atau tekanan
akademik lainnya.

Ketika memutar musik yang lembut yang
menjadi “latar belakang” pada saat siswa me-
masuki kelas, musik memiliki kemampuan
untuk memfokuskan perhatian musid dan
untuk meningkatkan level energi fisik. Para
murid biasanya memasuki kelas dengan
berbagai perhatian, perasaan dan keasyikan
tersendiri. Musik dapat menciptakan suasana
positif yang akan membantu mereka untuk
fokus pelajaran.

Mengenalkan musik kedalam kelas:

Para guru yang tertarik untuk memutar
musik latar belakang dalam meningkatkan
suasana kelas yang pertama diinginkan ada-
lah untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap bagaimana musik dapat mening-
katkan kehidupan sehari-hari. Ada beberapa
hal yang harus dipertimbangkan oleh guru
sebelum membuat musik sebagai bagian dari
ruangkan kelas seperti peralatan suara, tipe
musik yang akan dimainkan, dan waktu yang
tepat untuk memutar musik. Bagi guru ada
yang ingin menciptakan suasana kelas usik,
ada beberapa petunjuk di bawah ini:

Petunjuk untuk Menggunakan Musik
Latar Belakang (Background Music): 1) Per-
alatan musik, idealnya dengan kualitas yang
bagus, harus ditempatkan dan dipasang di
dlam kelas. Musik yang diputar melalui ka-
set stereo atau sound system dengan dua
speaker yang terpisah pada tempat yang ber-
beda di dalam kelas akan menghasilkan suara
yang paling efektif. 2) Sementara jarang pada
sound system berkualitas tinggi yang tersedia
di sekolah-sekolah, sehingga penting untuk
diketahui bahwa suara yang dihasilkan dari
pemutar kaset yang berkualitas buruk dapat
membingungkan dan membuat frustasi. 3)
Guru ingin berbagi dengan siswanya tentang
pilihan jenis musik yang berbeda-beda, ter-
masuk musik kotemporer, romantis, barok,
dan klasik yang dimainkan oleh sebuah
orkestra, kelompok musik atau soloist. 4) Pent-
ing untuk menentukan kapan dan bagaimana
musik latar belakang yang akan diputar di da-
lam kelas. 5) Pada umumnya, direkomendasi-
kan bahwa musik latar belakang diputar han-
ya pada waktu-waktu tertentu. 6) Bila guru
ingin berbicara ketika musik sedang diputar,
volume harus dipasang pada level yang tidak
mengganggu pembicaraannya. 7) Siswa ser-
ing memberikan umpan balik tentang reaksi
mereka terhadap musik di dalam kelas.

b. Mendengarkan Musik

Penting untuk menawarkan kesempa-
tan bagi semua anak untuk mendengarkan,
menyanyi dan berdansa dengan lagu-lagu
rakyat dari negara sendiri dan negara lain.
Bagi para siswa untuk mendapatkan keunt-
ngan dari belajar dalam lingkungan musikal,
mereka harus melakukan lebih dari sekedar
mendengarkan secara pasif berbagai seleksi
musik. Mereka juga harus belajar untuk men-
dengarkan secara aktif, mendengarkan secara

350



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

terstruktur, guru bisa membuat pertemuan
siswa di dalam diskusi mengenai komposisi
musik, kualitas, dan dampaknya terhadap
mereka sebagai individu. Untuk membantu
siswa dengan mendengarkan secara terstruk-
tur, pilihlah sebuah album musik yang di-
mainkan sekali atau dua kali, dan didahului
dengan pertanyaan-pertanyaan berikut ini,
sehingga siswa dapat mempersiapkan pen-
galaman mendengarkan mereka: 1) Apa yang
kamu pikirkan dari musik ini? 2) Apakah
musik ini memberikan kesan warna, gambar,
pola atau pemandangan ? 3) Perasaan apakah
yang dibangkitkan dari lagu ini? 4) Instru-
men atau lagu apakah yang kamu dengar?
5) Apakah ada pola suara yang diulang yang
digunakan oleh komposer? Dapatkah kamu
menyanyikan atau menirunya? 6) Dapatkah
kamu membayangkan situasi dimana musik
ini sangat tepat dimainkan? 7) Apakah musik
ini mengingatkanmu pada lagu lain? apakah
yang sama ?

Pertanyaan-pertanyaan yang tercantum
di atas tidak dimaksudkan untuk mengem-
bangkan pemahaman musik yang sempurna,
tetapi dimaksudkan untuk membantu siswa
mendengarkan secara aktif dan kritis. Siswa
mungkin juga merespon musik dengan cara
non-verbal. Ketika mendengarkan sebuah
komposisi musik dan menggunakan musik
sebagai sumber inspirasi, siswa bisa sambil
menggambar atau melukis, membuat sesuatu
dari tanah liat atau kawat, atau sambil berg-
erak dan berdansa.

c. Musik untuk Membangun Keter-

ampilan

Kebanyakan orang menyadari kemam-
puan musik yang sangat efektif yaitu untuk
meningkatkan berbagai keterampilan fisik
seperti mengetik, berenang, atau latihan aero-
bik. Irama dan aliran musik dapat menghasil-
kan peningkatan koordinasi, keteraturan, dan
kecepatan aktivitas dengan cara yang meny-
enangkan. Untuk anak kecil, melompat-lom-
pat, berbaris, berlari atau berdansa dengan ir-
ingan musik akan mengembangkan ritme dan
keluwesan. Untuk anak yang lebih tua dan
orang dewasa, iringan musik dapat membuat
latihan yang membosankan dan rutinitas kes-
eharian menjadi menyenangkan. Musik juga
berguna dalam mengembangkan kemampuan
menyesuaikan gerak, apakah dengan hitun-
gan “1-2-3-ya” dalam olahraga, atau belajar
bagaimana menyampaikan bagian pokok di

dalam sebuah cerita, seperti pada kasus lagu-
lagu komik. Pengaruh musik dalam memban-
gun keterampilan melampui di antara bidang
kinestetik ke dalam akademik.
i.  Mengeja Musik
Belajar untuk mengeja kata-kata
baru dalam bentuk musik tidak
hanya menyenangkan, tetapijuga
mempercepat pemahaman.
ii.  Mengajar Membaca Dengan Me-
tode Musik

Sebuah studi di Downwy
Unified School District di Downey.
California, memperkihatan bah-
wa kemampuan membaca pada
anak-anak kelas satu yang telah
menjalani instruksi musik selama
satu tahun, memperoleh nilai
yang hampir satu tingkat lebih
tinggi dibandingkan teman-te-
man mereka.

Meskipun banyak guru yang
bukan musisi, menggunakan
musik sebagai strategi instruk-
sional adalah cara yang mudah.
Sheila Fitzgerald pada Universitas
Negeri Michigan mengembang-
kan pendekatan musik untuk
mengajar membaca yang tidak
membutuhkan instruksi musik
formal.

Fitzgerald menyarankan
prosedur, yaitu: a) Mendorong
anak-anak untuk menyanyi set-
iap hari. b) Ketika anak-anak su-
dah terbiasa dengan kata-kata di
dalam lagu, mereka siap untuk
melihat hasil cetakan dari lir-
iknya. ¢) Kemajuan siswa berikut-
nya adalah membaca kata-kata
secara individual dari peta lagu.
d) Siswa diberi brosur lagu untuk
membantu mereka mempelajari
liriknya. Untuk meningkatkan
pengamatan terhadap kemam-
puan membaca. e) Ketika anak-
anak telah menyanyikan dan
membaca lagu favorite beberapa
kali, mereka mengkin mampu
untuk menuliskannya dari inga-
tan mereka, pling tidak sebagian
liriknya.

iii.  Musik Melampui Kurikulum

Seperti yang dijelaskan oleh
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Don Schiltz, musik meningkatkan
belajar seluruh kurikulum, kar-
ena musik merupakan komponen
yang integral dengan era sejarah,
sehingga musik memberikan
pendekatan yang efektif untuk
mengidentifikasi persoalan, pe-
rilaku, kejadian/peristiwa, dan
nilai-nilai dalam periode waktu
tertentu.
. Menciptakan Lagu-lagu Kuriku-
lum

Rekaman lagu-lagu untuk se-
tiap unit kurikulum tidak selalu
tersedia, siswa dan guru dapat
menciptakan lagu yang sesuai un-
tuk setiap bidang mata pelajaran,
misalnya guru menulis lagu den-
gan irama lagu naik “naik kepuncak
qunung”

Naik naik tangga ukuran

Hati-hati sekali

Mili senti desi dan meter

Deka hekto dan kilo

Kalau turun kali sepuluh

Naik bagi sepuluh

Kalu turun nol ke kanan

Naik nol ke kiri

Para guru menggunakan
isi dari lagu kurikulum tersebut
untuk melindungi. Misalnya bila
siswa mempelajari konflik dun-
ia yang terjadi dewasa ini, atau
membaca literatur yang menye-
lidiki konflik antar individu atau
kelompok, guru bisa meminta
mereka untuk menulis lagu men-
genai strategi memecahkan konf-
lik.
. Memulai
Musik
Menurut Kenny Byrd, seko-

lah dianggap mampu untuk mem-
bantu kita mengekspresikan diri.
Tanpa pengetahuan mengenai
musik, kita akan tercerabut dari
bentuk komunikasi yang unik.

Beberapa contoh aktivitas
berikut ini untuk membangkitkan
menulis kreatif di dalam kelas:
1) Untuk memperkenalkan pada
siswa, potensi aliran gambaran
dan gagasan yang dibangkitkan
oleh musik, suruhlah siswa un-

Kreativitas  dengan

tuk menganggap dirinya sebagi
produser film yang harus mencip-
takan jalur cerita. 2) Cerita-cerita
pendek juga bisa dikembangkan
dari rekaman-rekaman yng dipu-
tar dalam sebuah rangkaian. 3)
Biarkan siswa mengembngkan
simpanan kata dari kata-kata
deskriptif sebagai tanggapan ter-
hadap rekaman musik.
c. Membuat Instrumen Musikal Di

Dalam Kelas

Bila siswa memiliki kesem-
patan untuk membuat instrumen
buatanya sendiri, mereka tidak
hanya akan menikmati aktivitas
dengan tangannya, tetapi mereka
juga dapat meningkatkan pema-
haman terhadap musik itu sendiri.
Instrumen yang sederhana dapat
dibuat dari barang-barang yang
ditemui sehari-hari, seperti tutup
panci, amplas, kaleng, paku, se-
nar, bambu, pipa, kayu, dIL

Ketika instrumen telah
dibuat, bisa dimainkan secara
individual, didengarkan, dan
didiskusikan. Istilah-istilah dalam
musik seperti keras/lembut, ting-
gi/rendah, terang/samar-samar,
berlubang, berdering, parau, dan
gemerincing dapat digunakan un-
tuk menerangkan bunyi yang di-
hasilkan.

Kesimpulan

Kecerdasaan Ganda (multiple intel-
ligence)ladalah kemampuan manusia untuk
memiliki dimensi kecerdasan lebih dari satu.
Teori tersebut menunjukkan bahwa setiap
orang memiliki kecerdasan dan kecerdasan
yang dimiliki oleh seseorang berbeda-beda
satu sama lain. Kecerdasaan yang dimiliki
oleh seseorang tersebut digunakan untuk
menganalisis serta untuk memecahkan sega-
la permasalahan yang ada di hidupnya. Ada
9 jenis kecerdasaan yang bisa dimiliki oleh
manusia, kesembilan kecerdasaan tersebut
antara intelegensi verbal linguistik, intelegensi
logika matematika, intelegensi visual spasial,
intelegensi kinestetik, intelegensi musikal,
intelegensi interpersonal, intelegensi intrap-
ersonal, intelegensi naturalis, dan intelegensi
eksistensi. Kesembilan kecerdasan tersebut
dapat dilatih dan dikembangkan agar sesuai
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dengan potensi yang dimiliki oleh setiap pe-
serta didik. Dalam hal ini adalah kecerdasan
Musikal.

Semua orang pada umumnya untuk
mampu mengembangkan kecerdasan-ke-
cerdasan yang dimilikinya dan rajin untuk
melatih kecerdasan yang dimilikinya tersebut
agar dapat berkembang sesuai potensi yang
dimilikinya. Kepada para pendidik dan calon
pendidik pada khususnya untuk lebih selektif
dan teliti dalam mengidentifikasi kecerdasaan
yang dimiliki oleh peserta didiknya, karena
setiap anak didik memiliki kecerdasaan yang
berbeda-beda yang semuanya menginginkan
untuk mendapatkan stimulus atau respon
yang baik dalam rangka pengembangan ke-
cerdasannya. Mengembangkan kecerdasan
musikal memiliki keuntungan dan kelebihan-
nya sendiri terhadap tumbuh kembang anak.
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